BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN EVALUASI HASIL

Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dimana mahasiswa ikut terlibat langsung dalam proses belajar mengajar (PMB) dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsung pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Kegiatan PPL itu sendiri merupakan praktik latihan mengajar yang sifatnya aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya, hal ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kemampuan keguruan sehingga dapat mempersiapkan diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang calon pendidik.

Adapun visi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu sebagai wahana membentuk calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Misi PPL yaitu penyiapan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan professional melalui pengintegrasian dan pengimplementasian ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan atau praktik kependidikan, serta pemantapan kemitraan UNY. Sehingga dari PPL ini diharapkan mahasiswa dapat mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan kependidikan yang telah dimiliki. PPL dilaksanakan di sekolah yang sesuai dengan spesifikasi bidang keilmuan atau kompetensi mahasiswa yang bersangkutan.

A. Persiapan PPL

a. Observasi

Observasi yang pertama dilakukan sebelum pelaksanakan PPL yaitu tanggal 9 – 15 Februari 2013. Observasi bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran dan permaslahan-permasalahan saat proses belajar mengajar di sekolah seperti bagaimana cara menghadapi siswa nakal, tidak aktif. Dalam kegiatan observasi, mahasiswa mengamati bagaimana cara guru pada saat mengajar dikelas, mulai dari membuka materi pelajaran, penguasaan kelas, metode pembelajaran, bahasa yang digunakan dalam mengajar, sampai dengan menutup pelajaran maupun mengevaluasi hasil karya siswa. Selanjutnya hasil dari observasi tersebut dapat di aplikasikan kedalam matakuliah Pengajaran Mikro atau Micro teaching, dimana dalam mata kuliah Micro teaching mahasiswa diberi gambaran KBM melalui simulasi kelas mikro. Setelah lulus mata kuliah ini mahasiswa dapat melanjutkan ke Praktik Pengalaman Lapangan yang riil di sekolah.
Observasi yang kedua yaitu dilaksanakan ketika mahasiswa telah diterjunkan ke sekolah. Waktu observasi dilaksanakan  sesuai kesepakatan yang dilakukan dengan guru pembimbing sebelumnya. Melalui observasi ini praktikan diharapkan mampu mempersiapkan lebih matang apa yang harus dilakukan sebelum berpraktik dalam situasi dan kondisi yang ada di dalam kelas.  
b. Persiapan Mengajar

Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang dinyatakan lulus dalam mata kuliah Pengajaran Mikro atau Micro Teaching. Pengajaran Mikro atau Micro Teaching merupaka mata kuliah wajib bagi mahasiswa di jurusan kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar (real teaching) disekolah dalam program PPL.
Dalam Micro teaching, mahasiswa calon guru diarahkan pada pembentukan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yakni Bab IV pasal 10 dan berdasarkan aturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab IV pasal 3.  Kompetensi tersebut meliputi:

1) Kompetensi pedagogik

2) Kompetensi kepribadian

3) Kompetensi professional

4) Kompetensi sosial

Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar. Dalam pelaksanaannya, pengajaran mikro mencakup kegiatan orientasi, observasi di sekolah atau lembaga yang akan dipakai untuk PPL, serta praktik mengajar. 
Di dalam Micro teaching dipersiapkan segala hal pengetahuan mengenai KBM dan dipraktikan dalam kelas kecil. Mahasiswa diajarkan untuk membuat persiapan mengajar berupa Rencana Pelaksanakan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja (LK) bagi seni rupa dan kerajinan. Pembuatan RPP, maupun lembar kerja harus mengacu pada kurikulum sekolah setempat, yaitu Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) berdasarkan observasi sekolah yang telah dilakukan sebelumnya.
Persiapan mengajar meliputi koordinasi dengan guru pembimbing, penyesuaian jadwal, penyusunan RPP, penyusunan lembar kerja, juga mempersiapkan media pembelajaran. 
B. Pelaksanaan PPL

Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PPL, dimana mahasiswa terlibat langsung dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsung pada kegiatan belajar mengajar, dalam melakukan praktik mengajar ini jadwal mengajar praktikan disesuaikan dengan jadwal mengajar guru pembimbing yang bersangkutan. Dan dalam hal ini praktikan diberi kesempatan mengajar secara mandiri tanpa didampingi guru pendamping. Guru pembimbing tetap memantau sejauh mana proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan melayani mahasiswa yang ingin konsultasi di luar kelas.
Kegiatan praktik mengajar ini meliputi persiapan mengajar, juga keterampilan-keterampilan yang perlu dikembangkan oleh calon guru. Keterampilan-keterampilan tersebut anatara lain:

a. Pendahuluan

1. Membuka pelajaran

Membuka pelajaran dengan salam, pemberian pemahaman materi yang akan diajarkan.
2. Apersepsi/prasyarat pengetahuan

Memancing siswa dengan menggunakan beberapa pertanyaan tentang pengetahuan yang telah dimilki oleh siswa dalam kehidupan serta mengarah ke topik materi.

3. Apresiasi dan motivasi
Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih memiliki keinginan untuk mengetahui banyak hal terkait pelajaran dan jurusan yang diambil. Penyampaian tujuan pembelajaran, strategi penilaian, strategi pelaksanakan pembelajaran.
b. Kegiatan inti

1. Menyampaikan materi pelajaran dengan Eksplorasi melalui pemberian  kesempatan siswa untuk bertanya dan demonstrasi, yaitu pemberian contoh yang benar dan baik di hadapan siswa

2. Elaborasi dengan memberikan tugas kepada siswa

3. Konfirmasi dengan memberikan bimbingan secara klasikal maupun secra individual.

c. Penutup 

1. Evaluasi, yaitu membahas karya siswa atau tugas siswa

2. Memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah diberikan

3. Memberikan pengantar materi pelajaran untuk pertemuan yang akan datang.

4. Memberikan refleksi dan  tindak lanjut melalui pemberian remidi untuk siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dalam pengerjaan tugas yang diberikan.

5. Menutup pelajaran dengan salam

Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik terhadap mahasiswa praktikan dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai kekurangan-kekurangan dan praktikan selama KBM. Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa praktikan ada dua tahap yaitu :

1. Sebelum praktik mengajar

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun persiapan KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental untuk mengajar.

2. Sesudah praktikan mengajar

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan dan saran-saran terhadap mahasiswa praktikan setelah KBM selesai sehingga mahasiswa praktikan dapat lebih baik setelah mendapat evaluasi sehingga pertemuan berikut dalam mengajar akan lebih baik.

C. Praktik Mengajar

Pelaksanaan praktik mengajar di SMK N 3 Kasihan berlangsung mulai tanggal 17 Juli sampai dengan 14 September 2013. Kelas yang dipakai untuk PPL adalah kelas X Lukis 1, X lukis 2, XI lukis 2.Dengan mata pelajaran seni Lukis Modern dan Sketsa.Penyampaian materi menyesuaikan Dengan materi yang sudah disesuaikan dengan guru pembimbing mata pelajaran dan silabus yang disesuaikan sekolah tersebut, yang meliputi beberapa  materi tentang dua mata pelajaran Seni Lukis Modern dan Sketsa .
Terdapat 4 kali jadwal KBM dalam satu minggu, tetapi digunakan untuk dua orang praktikan sehingga keduanya saling membantu dalam proses belajar mengajar dalam mata Pelajaran Seni Lukis Modern dan Sketsa . Alokasi waktu praktik mengajar 4 x 45 menit setiap pertemuan. Dan pelajaran yang diampu adalah pelajaran praktik sehingga waktu yang disediakan lebih lama dari pelajaran teori.
Dalam hal ini praktikan memperoleh jadwal pada :

1. Hari Senin, pada jam ke 6 – 9 ( 11.30-14.30 WIB )

 praktik mengajar mata diklat Seni Lukis Modern untuk kelas XI Lukis 2.
2. Hari Rabu, pada jam ke 7 – 10 (11.45 – 15.00 WIB)

Mendampingi rekan Praktik mengajar mata diklat Sketsa untuk
 kelas X Lukis 2
3. Hari Kamis, pada jam ke 7 - 10 (11.45 – 15.45 WIB)

Mendampingi rekan Praktik mengajar mata diklat Sketsa untuk
 kelas X Lukis 1
4. Hari Jumat, pada jam 1 - 4 (07.00 – 10.00 WIB)

 praktik mengajar mata diklat Seni Lukis Modern untuk kelas X Lukis 1
5. Hari Sabtu, pada jam ke 5-8 (10.00-11.30)

 praktik mengajar mata diklat Seni Lukis Modern untuk Kelas X Lukis 2
Adapun kegiatan mengajar yang dilaksanakan mencakup penerapan pengetahuan dan pengalaman yang ada dilapangan. Proses belajar mengajar terdiri dari teori dan praktik, yang meliputi : 
1. Membuka pelajaran

2. Penyampaian materi 

3. Interaksi pembelajaran

4. Menutup pelajaran

5. Mengevaluasi hasil belajar.


Dalam praktik mengajar, praktikan didampingi guru pembimbing untuk melakukan penilaian, melakukan evaluasi, dan memberikan masukan dalam praktik mengajar selanjutnya. Adapun pelaksanaan praktik mengajar di kelas adalah sebagai berikut : 
1. Pertemuan ke-1
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 07.30 – 09.30.
Hari/tanggal
: Jum’at, 19 Juli 2013.
Materi 

:  Mata pelajaran Seni Lukis modern. 
· Memahami pengertian, macam, dan sifat alat dan bahan    teknik kering hitam putih. 
Tugas

: Mengambar tumbuhan di halaman sekolah.
Media 

: kertas ukuran A3, pensil, penghapus.
2. Pertemuan ke-2
Kelas

: XI Lukis 2.
Waktu

: 10.10 – 11.50.
Hari/tanggal
: Senin , 22 juli 2013.
Materi 

: Mata pelajaran Seni Lukis  modern.
· Memahami pengertian, tujuan, kriteria dari Seni lukis modern.
· Memahami pengertian, macam, dan sifat alat dan bahan   teknik kering hitam putih dan teknik basah transparan menggunakan cat air. 
Tugas

: Membuat Sketsa tumbuhan. 

Media 

: Drawing pen, kertas.


3. Pertemuan ke-3
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 10.35-12.40.
Hari/tanggal
: Rabu, 24 juli 2013.
Materi 
: Mata pelajaran sketsa.
· Memahami pengertian, tujuan, kriteria dari Sketsa.
· Melihat contoh sketsa dengan beberapa media. 
Tugas

: Menggambar Sketsa “Peralatan Sekolah” 
Media 

:Kertas, arang, pensil (B-5B), gambar peraga.

4. Pertemuan ke-4
Kelas

: XI Lukis 1. 
Waktu

: 09.45 – 10.35.
Hari/tanggal
: Kamis, 25 juli 2012.
Materi 
: Mata Pelajaran Seni Budaya.
· Memahami pengertian, tujuan dari apresiasi seni
· Mengapresiasi sebuah karya seni. 
Tugas

: Mengapresiasi dua lukisan  karya Enggar Rhomadioni

Media 

: Papan tulis, spidol, gambar peraga.
5. Pertemuan ke-5
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 10.35-12.40.
Hari/tanggal
: Kamis, 25 juli 2013.
Materi 
:  Mata pelajaran sketsa. 
· Memahami pengertian, tujuan, kriteria dari Sketsa.
· Melihat contoh sketsa dengan beberapa media. 
Tugas

: Menggambar Sketsa “Peralatan Sekolah” 

Media 

: Kertas, pensil (B-5B) , gambar peraga.

.
6. Pertemuan ke-6
Kelas

: X Lukis 1. 
Waktu

: 07.30 - 09.30. 
Hari/tanggal
: Jum’at, 26 juli 2013.
Materi 

:  Mata pelajaran Seni Lukis modern.
· Menjelaskan tentang Perbendaan Mata pelajaran Seni Lukis modern dengan Mata pelajaran yang lain.
·  Menggambar tumbuhan di halaman sekolah.
Tugas

: Melanjutkan Tugas Menggambar Tumbuhan.

Media 

: Kertas ukuran A3, pensil, gambar peraga.
7. Pertemuan ke-6
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 10.10 - 11.50. 

Hari/tanggal
: sabtu, 27 juli 2013.
Materi 

:  Mata pelajaran Seni Lukis modern.
· Menjelaskan tentang Perbendaan Mata pelajaran Seni Lukis modern dengan Mata pelajaran yang lain.
·  Menggambar tumbuhan dan bangunan di halaman sekolah.
Tugas

: Menggambar bangunan dan tumbuhan.


Media 

: Kertas ukuran A3, pensil, gambar peraga.
8. Pertemuan ke-7
Kelas

: XI Lukis 2.
Waktu

: 10.10 – 11.50.
Hari/tanggal
: Senin, 29 Juli 2013. 
Materi 

: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern.
· Memahami pengertian, tujuan, dari Seni Lukis modern.
· Memahami pengertian, macam, dan sifat alat dan bahan.   teknik basah Transparan.
Tugas

: Melukis objek tak bergerak ( Tumbuhan ) menggunakan drawing pen terlebih dahulu.
Media 

: Kertas A3,Tinta cina,Drawing pen.
9. Pertemuan ke-8
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 10.35 – 12.40.
Hari/tanggal
: Rabu, 31 Juli 2013.
Materi 
: Mata Pelajaran Sketsa.
· Menggambar Sketsa dengan memperhatikan goresan yang spontan, tanpa diulang.

· Melihat contoh sketsa dari Affandi.
Tugas

: Menggambar Sketsa “Gedung Sekolah”.
Media 
: kertas Ukuran A4, pensil (B-5B).
Libur Hari Raya Idul Fitri : Tanggal 1 Agustus – 17 Agustus

 2013 Masuk kembali tanggal 18 Agustus 2013 di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta.
10. Pertemuan ke-9
Kelas

: XI Lukis 2.
Waktu

: 10.10 – 11.50.
Hari/tanggal
: Senin,19 Agustus 2013.
Materi 
: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern.

· Memahami pengertian, macam, dan sifat alat dan bahan   teknik basah Transparan.
· Mengulang goresan menggunakan tinta cina.
Tugas

: Meneruskan Melukis objek tak bergerak ( Tumbuhan ).
Media 
: kertas Ukuran A3, Tinta cina.
11. Pertemuan ke-9
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 11.45 – 15.00.
Hari/tanggal
: Rabu, 21 Agustus 2013
Materi 

:  Mata Pelajaran  sketsa.

· Memahami pengertian, tujuan, kriteria dari Sketsa.

· Melihat contoh sketsa dari Affandi.
Tugas

: Menggambar Sketsa “Patung Sekolah”
Media 
: kertas Ukuran A4, pensil Conte, gambar peraga.

12. Pertemuan ke-10
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 11.45 – 15.00.
Hari/tanggal
: Kamis, 22 Agustus 2013.
Materi 
: Mata Pelajaran Sketsa. 
· Memahami pengertian, tujuan, ciri-ciri dari Sketsa.

· Menggambar Sketsa dengan memperhatikan gorensan dan bentuk objek secara lebih detail.

Tugas

: Membuat Sketsa “Gedung Sekolh”.

Media 
: kertas ukiran A4, pensil, Conte.


Jum’at 23 Agustus Kelas X lukis 1 jalan sehat.
13. Pertemuan ke-11
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 11.45 – 15.00.
Hari/tanggal
: Sabtu, 24 Agustus 2013.
Materi 

: Mata pelajaran Seni Lukis Modern.
· Menggambar  tumbuhan dengan memperhatikan kriteria arsir gelap terang.

Tugas

: Menggambar tumbuhan di halaman sekolah.
Media 
: kertas, pensil, gambar peraga.

14. Pertemuan ke-12
Kelas

: XI Lukis 2
Waktu

: 11.45 – 14.30
Hari/tanggal
: Senin, 26 Agustus 2013
Materi 
: Mata pelajaran Seni Lukis Modern. 

· Menggambar tumbuhan dengan memperhatikan arsir gelap terang.

· Menggambar benda mati Objek (Tumbuhan)
Tugas

: Melanjutkan hasil karya minggu lalu pewarnaan.
Media 
: penghapus, kertas Ukuran A4, pensil, gambar peraga, cat air dan tinta cina.

15. Pertemuan ke-13
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 11.45 - 15.00.
Hari/tanggal
: Rabu, 28 agustus 2013.
Materi 

: Mata pelajaran Sketsa.
· Menggambar Sketsa dengan memperhatikan gorensan dan bentuk objek secara lebih detail.
· Menggambar Sketsa teknik kering.

Tugas

: Membuat Sketsa “Patung Anak Sekolah”.

Media 
: Kertas Ukuran A4, pensil, Charcoal, gambar peraga.

16. Pertemuan ke-14
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 11.45 – 15.00 WIB.
Hari/tanggal
: Kamis, 29 Agustus  2013.
Materi 

: Mata pelajaran Sketsa. 
· Memahami pengertian sketsa menurut beberapa ahli dan, fungsi dari Sketsa.
· Menggambar Sketsa teknik kering.

Tugas

: Menggambar Sketsa “Patung Anak Sekolah”.

Media 
: kertas Ukuran A4, pensil, Charcoal, gambar peraga.

17. Pertemuan ke-16
Kelas

: X Lukis 1
Waktu

: 07.00 – 10.00
Hari/tanggal
: Jum’at, 30 Agustus 2013
Materi 

: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern 
· Menggambar Tumbuhan dengan memperhatikan arsiran.

Tugas

:  Menggambar objek bergerak ( Binatang )
Media 
: kertas Ukaran A3, pensil, gambar peraga.

18. Pertemuan ke-17
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 10.15 – 13.30.
Hari/tanggal
: Sabtu, 31 Agustus 2013.
Materi 
: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern
· Menggambar tumbuhan dengan memperhatikan arsiran.

Tugas

:  meneruskan menggambar tumbuhan dilingkungan sekolah.

Media 
: penghapus, kertas A3, pensil.
19. Pertemuan ke-19
Kelas

: X Lukis 2.
Waktu

: 11.45 – 15.00.
Hari/tanggal
: Rabu, 4 Agustus 2013.
Materi 
: Mata pelajaran Sketsa .
· Memberikan beberapa contoh menggambar sketsa.

· Menggambar Sketsa dengan teknik kering.

Tugas

: Menggambar Sketsa “Pot Bunga di Sekitar Sekolah”.
Media 
: kertas Ukuran A4, pensil (B-5B).
20. Pertemuan ke-23

Kelas

: XI Lukis 2.
Waktu

: 10.15 – 14.30.
Hari/tanggal
: Senin, 2 September 2013.
Materi 

: Mata Pelajaran Lukis Modern.   

· Menjelaskan bagaimana menggambar objek yang  bergerak.

· Menjelaskan bagaimana pewarnaan menggunakan cat air teknik transparan

Tugas

: Menggambar objek bergerak (Kendaran).

Media 

: tinta cina, kuas, cat air, kertas Ukuran A3.
21. Pertemuan ke-20
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 11.45– 15.00.
Hari/tanggal
: Kamis, 5 September 2013.
Materi 

: Mata Pelajaran Sektsa .
· Memahami pengertian sketsa menurut beberapa ahli dan, fungsi dari Sketsa.
· Menggambar Sketsa teknik kering hitam putih.

Tugas
: menggambar Sketsa. “Pot bunga di Sekitar Sekolah.
Media 
: kertas Ukuran A4, pensil (B-5B), gambar peraga.

22. Pertemuan ke-21
Kelas

: X Lukis 1.
Waktu

: 07.00 – 10.00.
Hari/tanggal
: Jum’at, 6 September 2013.
Materi 

: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern  .
· Menjelaskan bagaimana menggambar objek yang bergerak.

· Menggambar Hewan Bergerak, menggunakan teknik kering hitam putih.
Tugas

: meneruskan Menggambar Hewan bergerak.

Media 
: penghapus, kertas Ukuran A3, pensil.
23. Pertemuan ke-22
Kelas

: X Lukis 2
Waktu

: 11.45 – 15.00
Hari/tanggal
: Sabtu, 7 September 2013
Materi 

: Mata pelajaran Lukis Modern
· Menjelaskan bagaimana menggambar objek yang  bergerak.

· Menggambar Hewan Bergerak, menggunakan teknik kering hitam putih.

Tugas

: Menggambar Hewan bergerak.

Media 
: penghapus, kertas Ukuran A3, pensil.
24. Pertemuan ke-23
Kelas

: XI Lukis 2

Waktu

: 10.15 – 14.30

Hari/tanggal
: Senin, 9 September 2013

Materi 

: Mata Pelajaran Lukis Modern   


  di kelas XI Lukis 2
· Menjelaskan bagaimana menggambar objek yang  bergerak.

· Menjelaskan bagaimana pewarnaan menggunakan cat air teknik transparan
Tugas

: meneruskan Menggambar objek bergerak (tahap pewarnaan)
Media 

: tinta cina, kuas, cat air, kertas Ukuran A3.
25. Pertemuan ke-24

Kelas 

: X Lukis 2

Waktu 

: 11.45-15.00

Hari/tanggal
: Rabu, 11 September 2013

Materi

: Mata Pelajaran Sketsa.
· Memahami pengertian sketsa menurut beberapa ahli dan, fungsi dari Sketsa.
· Menunjukan contoh Sketsa dari Vincent Van Gogh

Tugas

: Membuat Sketsa “Tumbuhan Palem”

Media 

: Kertas Ukuran A4, Arang, Gambar peraga.
26. Pertemuan ke-25
Kelas

: X Lukis 1

Waktu 

: 11.45-15.00

Hari/tanggal
: Kamis, 12 September 2013

Materi

: Mata Pelajaran Sketsa
· Memahami pengertian sketsa menurut beberapa ahli dan, fungsi dari Sketsa.
· Menunjukan contoh Sketsa karya Vincent Van Gogh.
Tugas 

: Membuat Sketsa “Tumbuhan Palem”.
Media 

: Kertas Ukuran A4, Arang, Gambar peraga.
27. Pertemuan ke-26

Kelas 

: X Lukis 1.
Waktu

: 07.00-10.00.
Hari/tanggal
: Jum’at, 13 September 2013.
Materi

: Mata  pelajaran Seni Lukis   Modern.

· Memberikan contoh bagaimana cara menggambar objek bergerak.
Tugas 

: Menggambar Hewan Bergerak (Melanjutkan).
Media

: Kertas Ukuran A3, pensil, penghapus.
28. Pertemuan ke-27

Kelas

: X Lukis 2

Waktu

: 10.15-13.30

Hari/tanggal
: Sabtu, 14 September 2013

Materi 

: Mata Pelajaran Seni Lukis Modern. 
· 
 Memberikan contoh bagaimana cara menggambar objek bergerak

Tugas

: Menggambar Hewan Bergerak ( Melanjutkan)

Media

: Kertas Ukuran A3, pensil, pengapus.
D. Teknik Evaluasi dan Hasil

Evaluasi diadakan setiap kali tatap muka dalam satau Kompetensi Dasar. Jenis tagihan yang digunakan berupa penilaian produk yaitu hasil karya individu dari setiap siswa. Angka Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang digunakan adalah 75. Bagi siswa yang belum mampu mencapai skor 75 maka wajib diberikan remidi atau perbaikan, sehingga mampu mencapai KKM.  

Dalam pembelajaran produktif terdapat beberapa kompetensi yang harus dicapai dan telah ditetapkan kriteria atau analisis penilaiannya dalam tiap kompetensi. Mengenai tugas yang ditetapkannya mengacu pada kompetensi yang melingkupi dalam suatu mata diklat.
Untuk menetapkan penilaian pada suatu kompetensi guru perlu memperhatikan pada kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Nilai akhir dari suatu mata diklat akan tercapai apabila semua kompetensi yang telah ditetapkantercapai dan telah dilakukan penilaian dalm bentuk angka kemudian jumlah keseluruhan nilai dibagi dengan jumlah penugasan yang ditetapkan. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil evaluasi dapat dilihat pada lampiran yang ada pada laporan PPL ini.
E. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Keterkaitan Program dan Hasil Pelaksanaan
Dalam praktek dikelas praktikan dituntut untuk menjadi seorang pengajar yang baik, karena guru pembimbing yang telah memberikan wewenang sepenuhnya kepada Mahasiswa praktikan mulai dari penyampaian materi sampai pemberian nilai.

2. Refleksi Hasil Kegiatan PPL
Pelaksanaan program PPL di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta berjalan dengan kondusif sesuai dengan program yang telah direncanakan. Pelaksanakan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli sampai 14 September 2013 di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta memberikan banyak pelajaran dan pengalaman sangat berarti kepada mahasiswa PPL menuju kearah kematangan pada kesiapan terjun dalam dunia kerja atau sekolah yang sesungguhnya setelah menyelesaikan kuliah. Mahasiswa juga mendapat gambaran yang jelas tentang dinamika kehidupan sekolah dalam segala macam permasalahan dalam dunia pendidikan. Selama melaksanakan kegiatan PPL mahasiswa tentu akan dihadapkan pada persoalan-persoalan yang cukup kompleks mengenai praktik pengajaran pada khususnya dan situasi kondisi yang ada di lingkungan sekolah. Adapun faktor pendukung dan penghambat (kendala) yang ada di lapangan pada saat melaksanakan kegiatan PPL antara lain :

i. Faktor Pendukung

Dalam pelaksanakan praktik mengajar terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat memperlancar proses belajar mengajar antara lain faktor dari guru pembimbing, siswa, dan sekolah.

Selama pelaksanakan kegiatan PPL, guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk memberikan gagasan baik dalam hal metode mengajar dan evaluasi. Kemudian guru pembimbing memberikan control dan sarana perbaikan dalam praktik mengajar di kelas. 

Faktor pendukung dari siswa yaitu siswa mengikuti pelajaran dan berpartisipasi aktif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Selain itu terdapat faktor pendukung lainnya, yaitu:
a. Tersedianya alat dan bahan praktek yang mencukupi.

b. Tersediannya media yang beragam dan memadai.

c. Ruangan praktek yang nyaman dan kondusif.
d. Suasanaa lingkungan sekolah yang mendukung dan kondusif
ii. Faktor penghambat (kendala)
Adapun hambatan-hambatan yang dialami pada praktikan diantaranya:

a. Terdapat beberapa siswa yang masuk terlambat pada saat jam pelajaran telah berlangsung.

b. Kurangnya perhatian siswa untuk memperhatikan apa yang disampaikan dan ada beberapa siswa yang tidak melengkapi peralatan untuk praktik.

c. Kurangnya keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas praktek, sehingga tergesa-gesa ingin segera selesai dan ingin segera pulang mengingat dalam mata pelajaran praktik jamnya lebih lama daripada mata pelajaran teori., akibatnya hasil karya kurang maksimal.

d. Beberapa siswa terlambat mengumpulkan tugas dan bahkan tidak mengumpulkan tugas.Dikarenakan tugas yang seharusnya di kerjakan di sekolah  belum selesai sehingga tugas itu dibawa pulang. Karena dalam mata Pelajaran Terutama Seni Lukis Modern tugas yang di berikan pada waktu proses pembelajaran di sekolah tidak boleh dibawa pulang.
e. Cukup sulit mengontrol siswa ketika proses belajar mengajar di luar kelas,dikarenakan banyak siswa yang terpencar ketika mencari  obyek yang menaarik untuk di gambar.
f.  Beberapa siswa yang kurang bisa memanfaatkan waktu secara optimal dalam mengerjakan tugas, sehingga sering tidak selesai pada waktunya.

g. Banyak siswa yang belum mengerjakan remidi sampai melewati batas waktu dan tidak merawat hasil karya mereka, sehingga karya dikumpulkan dalam keadaan kotor atau terlipat.

Hambatan-hambatan tersebut dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam praktikan untuk kedepannya agar menjadi lebih baik dalam setiap menyampaikan materi.
iii. Usaha mengatasi hambatan

Sesuai dengan pengamatan, usaha untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan cara berikut:

a. Bersikap tegas untuk memberikan dampak positif dalam memperbaiki masalah kedisiplinan siswa.

b. Praktikan berusaha menyampaikan materi sejelas mungkin dan memberikan bimbingan secara individu pada siswa yang belum memahami materi yang diberikan.

c. Praktikan berusaha untuk berlatih menguasai materi yang ada dan dalam pembelajarannya dilakukan pengembangan materi, baik dengan cara belajar di rumah, perpustakaan, maupun dari sumber-sumber lain yang bersangkutan dengan materi yang diajarkan.

d. Praktikan berusaha untuk selalu memberikan pesan dan selalu mengingatkan untuk membawa bahan dan alat yang dibutuhkan pada waktu praktik.
e. Menyampaikan materi melalui permainan dan memberikan reward/hadiah untuk siswa yang paham dan berpartisipasi dengan baik. Diusahakan dalam setiap praktikan pembawaan sikap harus tenang.

f. Memberikan batas toleransi dalam hal pengumpulan tugas remidi dan memberikan pengarahan dalam merawat dan membawa karya.

g. Memberikan kesempatan kepada beberapa siswa yang sulit memahami materi gambar bentuk untuk menggambar melalui studi foto.

h. Memberikan kesempatan pada siswa untuk menciptakan situasi yang menyenangkan namun tetap kondusif dalam melaksanakan tugas praktik. 

i. Praktikan lebih rileks dan santai dalam menghadapi dan memahami keinginan setiap siswa.

j. Praktikan memberikan contoh berkarya yang baik.

k. Selalu memberikan motivasi pada setiap siswa secara individual maupun klasikal.
l. Berusaha penampilan harus baik dan rapi.

m. Berusaha untuk mengelola kelas dengan baik dan memberikan pengetahuan dan pengalaman yang baru setiap kali pertemuan.

iv. Hasil yang dicapai

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL antara lain :

a. Pengalaman dalam mengelola kelas di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta, yaitu dalam menghadapi setiap siswa dengan karakter yang bermacam-macam dan cenderung unik dibandingkan siswa-siswa dari sekolah umum lainnya.

b. Pengalaman menyusun persiapan perangkat mengajar seperti menyusun RPP, lembar kerja dan persiapan media.

c. Pengalaman mempraktekkan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah.

d. Pengalaman dalam membimbing siswa, sehingga dapat mengerjakan tugas dengan baik.

e. Pengalaman bekerja sama dengan rekan praktikan lain.

f. Pengalaman berlatih mengikuti prosedur dan sistem sebuah instansi.  
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